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MOTTO 
 
Siapa yang berusaha dialah yang akan mendapatkan hasilnya, tidak peduli 
seberapa besar nanti hasilnya tetaplah berusaha.  
 
Ilmu allah itu luas, jangan sampai kita membatasi pengetahuan kita tentang hal 
apapun, selagi hal tersebut baik dan akan menjadi manfaat untuk nhidup kita.  
 
“waktu itu ibarat tali yang kapan saja bisa terputus gunakan sebaik-baiknya untuk 
sampai ke puncak agar tidak menjadi orang merugi” (QS Al „Asr1-3) 
 
 
“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)”(Ar-Rahman: 60) 
 
Spread kindness 
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ABSTRACT 
 
The aim of this research was to determine the effect of independent variable 
namely profit sharing rate and promotion to the dependent variable namely public 
interest in choosing mudharabah time deposits in PT. BPRS Dana Amanah 
Surakarta . 
The population in this research are all community Laweyan. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling method and the research 
samples are 91 respondens. The research method used in this research is 
quantitative research method by using data analysis technique that is multiple 
regression analysis. As for data processing using SPSS Version 20.0 for Windows. 
The result of regression analysis from the variable of profit sharing 
rateshows that the fund has positive and significant effect to public interest in 
choosing mudharabah time deposits. Further more,the variable promotion shows 
thatfund has positive  andsignificant effect to public interest in choosing 
mudharabah time deposits. 
 
 
Keywords : profit sharing rate, promotion, interest in saving 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu tingkat bagi hasil dan promosi terhadap variabel dependen yaitu minat 
masyarakat dalam memilih tabungan berjangka mudharabah pada PT. BPRS 
Dana Amanah Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Laweyan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 91responden. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data yaitu  analisis regresi 
berganda. Sedangkan untuk pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 
20.0 for Windows. 
Hasil analisis regresi dari variable tingkat bagi hasil menunjukkan bahwa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam memilih 
tabungan berjangka mudharabah. Sedangkan untuk variabel promosi menunjukan 
bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam 
memilih tabungan berjangka mudharabah.  
 
Kata Kunci : Tingkat bagi hasil, promosi, dan minat menabung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Perkembangan perbankan syariah semakin kuat ditandai dengan 
disetujuinya Undang-undang No.10 Tahun 1998. Dalam undang-undang 
tersebutdiatur secara rinci tentang landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang 
dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang 
tersebut juga memberikan arahan bagi bank konvensional untuk membuka cabang 
syariah. Dari perkembangan bank syariah terdapat dukungan terhadap 
perkembangan lembaga keuangan perbankan yang membolehkan bank 
konvensional membuka unit usaha syariah.Yang disebut dengan dual banking 
system.(Antonio, 2001:26). 
Undang-undang Perbankan Syari‟ah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 
syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiataannya. Bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatannya mengacu pada hukum Islam.Serta menerapkan sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah.(Ismail, 2012:20). 
Sektor bisnis dalam bidang usaha lembaga keuangan baik bank maupun 
non bank di Indonesia menunjukan perkembangan yang signifikan. Hal ini dapat 
dilihat dari maraknya pembukaan bank syariah, Bank Umum Syariah (BUS), Unit 
Usaha Syariah (UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), lembaga 
keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank yang lain sehingga 
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memunculkan persaingan antara perbankan yang satu dengan yang lain maupun 
dengan lembaga keuangan non bank yang lain.  
BPR menurut Undang–undang perbankan No 7 tahun 1992 adalah 
lembaga keuangan bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito 
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Sedangkan menurut (pasal 1 ayat 4) UU Perbankan No 10 tahun 1998 disebutkan 
bahwa BPR adalah lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan 
usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syari‟ah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dengan 
demikian BPRS dapat diartikan sebagai lembaga keuangan BPR yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan pada prinsip-prinsip syari‟ah  (Susanto 
2008:179). 
Kehadiran BPRS semakin menambahkan daftar perbankan syariah, karena 
BPRS dalam sistem perbankan di Indonesia merupakan sebuah lembaga keuangan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat atas transaksi pembiayaan yang tidak 
berbasis riba. BPRS mempunyai dua fungsi pokok dalam kaitan dengan kegiatan 
perekonomian mereka, yakni fungsi pengumpulan dana (funding) dan fungsi 
penyaluran dana (financing). 
Persaingan antar lembaga keuangan saat ini semakin meningkat. Hal ini 
ditandai oleh semakin banyaknya lembaga keuangan yang membuka kantor 
cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas. Hampir semua bank, baik 
konvensional maupun syariah melayani mulai segmen korporasi sampai 
mikro.Bank syariah tidak hanya bersaing dengan sesama bank syariah, tetapi juga 
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dengan bank konvensional, bank asing dan lembaga keuangan lainnya.Semakin 
banyaknya jumlah bank maka semakin tinggi tingkat persaingan antara sesama 
bank itu sendiri. 
Jumlah BPR di Solo dan sekitarnya masih sama yakni 74 BPR tetapi 
mengalami peningkatan dalam aset, kredit dan sumber dana. Dikatakan, dari segi 
sumber dana komposisi tabungan mencapai Rp1,331,59 miliar sedangkan 
deposito mencapai Rp1,799,55 miliar. Sedangkan dana pihak ketiga mencapai 
Rp3,121,14 miliar atau tumbuh 17,25 persen. Sedangkan untuk BPRS hingga Juli 
2015 dari delapan BPRS total aset mencapai Rp218,37 miliar (aktual.com). 
Perkembangan BPRS yang semakin meningkat menyebabkan semakin 
banyaknya BPRS muncul menimbulkan persaingan yang sangat ketat antara 
BPRS yang satu dengan yang lainnya.Untuk memenangkan persaingan tersebut 
BPRS berusaha mencari strategi untuk memasarkan produk-produknya dan 
menarik minat nasabah untuk membeli produk yang ditawarkan. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah meningkatkan penghimpunan 
dana yang berasal dari masyarakat berupa tabungan Mudharabah. Tabungan 
Mudharabah adalah salah satu produk dalam penghimpunan dana yang dimiliki 
oleh bank syariah dengan menggunakan sistem bagi hasil yang berasal dari 
masyarakat dimana satu pihak, pemilik modal (shahib al-mal), memercayakan 
sejumlah dana kepada pihak lain, pengusaha (mudharib) untuk menjalankan suatu 
aktivitas usaha. Untuk memenangkan persaingan tersebut perbankan syariah harus 
berusaha mencari strategi yang tepat dalam mempengaruhi minat masyarakat 
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untuk memilih maupun menggunakan produk perbankan(Lewis dan Algaoud, 
2001:66). 
Konsep bagi hasil merupakan perjanjian yang dibuat antara pihak pertama 
dengan pihak kedua berdasarkan untung/rugi, nisbah bagi hasil berdasarkan 
keuntungan yang diperoleh, sedangkan risiko dari usaha juga akan ditanggung 
bersama oleh kedua belah pihak dan penerimaan keuntungan adalah halal (Amir 
Machmud dan Rukmana 2010:10).  
Apabila bank syariah dapat memberikan tingkat bagi hasil kepada nasabah 
lebih tinggi secara otomatis nasabah yang berminat menabung akan tinggi.  
Menurut penelitian yang dilakukan  Hendi Irawan (2009) tingkat keuntungan bagi 
hasil memiliki pengaruh yang dominan terhadap minat nasabah menabung. 
Seorang nasabah akan merespon bank syariah atau termotivasi ke bank syariah 
ketika ada produk atau akad yang dirasakan menguntungkan dirinya. Diantara 
salah satu prinsip dalam akad bank syariah yang dirasa familiar di masyarakat 
yakni prinsip bagi hasil. 
Berikut besarnya presentase nisbah bagi hasil di BPRS Dana Amanah 
Surakarta dijelaskan dalam tabel 1.2 di bawah ini: 
 Tabel 1. 1  
Nisbah Bagi Hasil dan Jumlah  Nominal Pendapatan  BPRS Dana Amanah 
Tahun 2013-2016 
 
Tahun Nisbah bagi hasil 
tabungan mudharabah 
Pendapatan 
2013 25 % 2. 000.528.421,- 
2014 25 % 1.505.248. 103,- 
2015 25% 2.362.515.431,- 
2016 25% 1.828.447.569,- 
Sumber:PT.BPRS Dana Amanah Surakarta, 2016 
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Dari tabel di atas pada tahun 2013-2016nisbah bagi hasil  yang diberikan 
BPRS Dana Amanah sama yaitu sebesar 25%, namun dengan nisbah bagi hasil 
yang sama, jumlah pendapatan bank mengalami fluktuatif. Dari tahun 2013 ke 
2014 mengalami penurunan, sedangkan dari tahun 2014 ke 2015 mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan. Tetapi pada tahun 2015 ke 2016 mengalami 
penurunan kembali. 
Tidak hanya dari faktor tingkat bagi hasil,faktor promosi juga 
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan produk bank syariah. 
Menurut Muhammad (2005: 22), Promosi adalah mengembangkan dan 
menyebarluaskan komunikasi persuasif berkenaan dengan suatu penawaran. 
Adanya kegiatan promosi memudahkan perusahaan untuk memasarkan produknya 
dengan lancar, mengingat persaingan yang semakin ketat serta kebebasan 
konsumen dalam memilih produk yang ditawarkan oleh pasar, sehingga 
dibutuhkan promosi yang berfungsi untuk mempengaruhi kecenderungan 
membeli dan loyalitas konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 
Dalam meningkatkan minat masyarakat dan jumlah nasabah untuk 
menabung, bank syariah juga perlu melakukan promosi agar masyarakat lebih 
mengenal dan mengetahui tentang bank syariah dan produk-produk yang ada 
didalamnya. Jika masyarakat sendiri saja sudah tidak mengenal dan tidak 
mengetahui keberadaan BPRS itu sendiri bagaimana masyarakat akan minat untuk 
menabung di bank tersebut. 
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Tabel 1. 2 
Biaya Promosi dan Jumlah  Pendapatan  Tabungan  PT.BPRS Dana Amanah 
Tahun 2013-2016 
 
Tahun Biaya Promosi Pendapatan Tabungan 
2013 16.720.145,- 2.000.528.421,- 
2014   6.445.689,- 1.505.248. 103,- 
2015 18.406.783,- 2.362.515.431,- 
2016 19.145.691,- 1.828.447.569,- 
Sumber:PT.BPRS Dana Amanah Surakarta, 2016 
Tabel di atas memberikan gambaran bahwa BPRS Dana Amanah 
mengeluarkan biaya promosi lebih besar di tahun 2016, akan tetapi jumlah 
pendapatan  yang diperoleh lebih banyak di tahun 2015dengan biaya promosi 
yang lebih rendah. Sedangkan biaya promosi mengalami kenaikan pada tahun 
2016 jika dibandingkan dengan tahun 2015, namum jumlah pendapatan yang 
diperoleh justru mengalami penurunan. 
Dalam pengembangan BPRS Dana Amanah disini terdapat kendala yaitu 
dalam pemahaman atau pengetahuan masyarakat umum  yang kurang mengetahui 
tentang apa itu bank syariah dan pengoperasionalannya. Masyarakat juga belum 
mengetahui secara pasti produk-produk bagaimana yang berprinsip 
syari‟ah.Pengetahuan yang kurang mengenai sistem perbankan syari‟ah disini lah 
yang dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih suatu lembaga 
keuangan tersebut. 
Sementara untuk merangsang minat masyarakat menabung, bank 
melakukan berbagai strategi marketing mix untuk menghimpun dana dari 
masyarakat strategi ini dilakukan dengan mengeluarkan 
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variasiproduk,penawarantingkat bunga yang cukup tinggi, pembukaan kantor 
cabang, undian berhadiah, dan kampanye di media masa(Kurniawati, 2012: 3). 
Akan tertapi pada BPRS Dana Amanah belum menerapkan semua strategi 
promosi secara maksimal.Misalnya BPRS Dana Amanah belum melakukan 
pembukaan kantor cabang, serta belum memberikan undian berhadiah.  
Dalam hal ini, BPRS harus dapat mengatur strategi promosi yang baik 
agar dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di BPRS.BPRS juga 
harus mampu memperkenalkan apa itu perbankan syari‟ah dan juga produk-
produknya yang sudah sesuai dengan syariah.Kegiatan promosi BPRS Dana 
Amanah dilakukan untuk menarik minat masyarakat agar menabung pada bank 
tersebut. 
Menurut Burhanudin dan Ngaini (2005:34) minat merupakan keinginan 
untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari sikap dan keyakinan 
normatif.Sedangkan menurut Ahmadi dan Umar (2004: 112) minat merupakan 
sikap jiwa seseorang termasuk ketiga fungsi kognisi, konasi, emosi yang tertuju 
pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat. 
Penelitian yang saya lakukan menggunakan teori menurut Karim dan 
Kotler.Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan teori menurut 
Antonio.Objek yang peneliti lakukan fokus pada masyarakat Kelurahan 
Laweyandengan sesuai kriteria agar peneliti mendapatkan responden yang 
representatif.  
Pengamatan yang dilakukan oleh Agustianto (2008), Semakin 
bertambahnya jumlah bank syariah di Indonesia juga diharapkan mampu 
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mendorong minat masyarakat untuk lebih openship terhadap keberadaan bank 
syariah, meskipun kondisi ini tidak sepenuhnya  menjamin bahwa masyarakat 
lebih memilih bank syariah sebagai solusi keuangan dari sistem konvensional 
yang juga berkembang pesat dan masih dalam posisi likuiditas yang tinggi. 
Dalam penelitian ini, alasan peneliti melakukan penelitian pada 
masyarakat Laweyan dikarenakan bahwa minat menabung masyarakat Laweyan 
masih rendah sertamayoritas masyarakat yang menjadi nasabah tabungan di PT. 
BPRS Dana Amanah berasal bukan dari masyarakat yang berdomisili 
Laweyan..Serta jumlah nasabah yang mengalami penurunan  menunjukan bahwa 
terdapat strategi yang harus diperbaiki dalam mempengaruhi minat masyarakat.  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Promosi terhadap 
Minat Masyarakat dalam Memilih Tabungan BerjangkaMudharabahpada 
PT. BPRS Dana Amanah Surakarta.” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 
yang dapat diidentifikasikan yaitu, antara lain : 
1. Menurunnya jumlah nasabah tabungan berjangka mudharabah. di PT. BPRS 
Dana Amanah.  
2. Kenaikan biaya promosi tidak berbanding lurus dengan kenaikan jumlah 
nasabah.  
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1.3 Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini hanya dibataskan pada 
tingkat bagi hasil dan promositerhadap minat masyarakat dalam memilih 
tabungan  berjangkamudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta. 
Penelitian ini juga dibataskan pada masyarakat Kelurahan Laweyan dengan 
kriteria yaitu : umur 25-50 tahun, sudah berpenghasilan. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 
diambil adalah : 
1. Apakah ada pengaruh tingkat bagi hasil terhadap minat masyarakat Kelurahan 
Laweyan dalam memilih tabungan berjangkamudharabah pada PT. BPRS 
Dana Amanah? 
2. Apakah ada pengaruh promosi terhadap minat masyarakat Kelurahan 
Laweyan dalam memilih tabungan berjangkamudharabah pada PT. BPRS 
Dana Amanah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil terhadap minat 
masyarakatKelurahan Laweyan dalam memilih tabungan 
berjangkamudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat masyarakat Kelurahan 
Laweyan dalam memilih tabungan berjangkamudharabah pada PT. BPRS 
Dana Amanah.  
 
1.6 Manfaat Penelitian  
1. Bagi Akademis  
a. Diharapkan dapat digunakan bahan masukan dan kontribusi 
mengembangkan penelitian dimasa yang akan datang. 
b. Dapat dijadikan bahan refrensi khususnya dibidang perbankan mengenai 
bagi hasil dan promosi. 
2. Praktisi 
a. Dapat melakukan perbaikan dan pengembangan dalam  strategi pemasaran 
untuk menarik minat nasabah.  
b. Dapat melakukan pengembangan produk perbankan syariah.  
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan Penelitian  
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan, 
maka penulisan skripsi ini disistematisasikan menjadi lima bab dengan uraian 
sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian bagi akademis, pihak perbankan dan bagi masyarakat, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini memaparkan tentang kajian teori, tentang variabel tingkat 
bagi hasil, variabelpromosi , dan minat menabung, hasil penelitian 
yang relevan dan kerangka berfikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini memaparkan tentang metodologi penelitian, variable-
variabel, definisi operasional variable, populasi dan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, pengolahan data dan 
teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini memaparkan tentang profil obyek penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil analisis 
dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
  Bab ini memaparkan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Minat 
1. Pengertian 
Pengertian minat adalah sikap jiwa seseorang termasuk ketiga fungsi 
jiwanya (kognitif, konasi, emosi) yang tertuju pada suatu dan dalam hubungan itu 
terdapat unsur perasaaan yang kuat (Ahmadi dan Umar 2004:112).Sedangkan 
menurut Burhanudin dan Ngaini (2005:34) minat merupakan keinginan untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari sikap dan keyakinan normatif. 
Dalam penelitian Leny (2016) secara sederhana minat dapat diartikan 
sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap 
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan 
disertai perasaan senang.Dari pengertian tersebut minat berarti sebuah rasa ingin, 
ada usaha untuk melakukan, mengetahui, memiliki sesuatu dengan perasaan 
senang. 
Menurut Kotler dalam (Masruroh 2015:26)  minat (interest) digambarkan 
sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan 
dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat menabung 
diasumsikan sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon 
terhadap objek yang menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan 
pembelian. 
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Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kotemporer menabung adalah 
menyimpan uang dalam celengan, pos dan bank, sedangkan  menurut Aromasari 
(1991: 61) menyimpan uang di bank dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan di 
masa yang akan datang.  
Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 
menabung adalah kekuatan yang mendorong individu untuk memberikan 
perhatiannya terhadap kegiatan menyimpan uang di bank yang dilakukan secara 
sadar  timbul dari dalam, tidak terpaksa dan dengan perasaan senang 
2. Faktor Minat 
Menurut Crow and Crow yang dikutip dalam bukunya Saleh (2004: 263-
265) berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu : 
a. Dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru dan berbeda. dorongan ini merupakan dorongan dari 
individu itu sendiri, sehingga timbul minat untuk melakukan aktifitas atau 
tindakan tertentu untuk memenuhinya.  
b. Motif sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan dalam 
ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan 
kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk memperoleh penghargaan 
dari kluarga atau teman.  
c. Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
minat sangat erat hubungannya dengan emosi karena emosi selalu menyertai 
dalam berhubungan dengan objek minat seseorang.  
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3. Macam-Macam Minat 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung 
pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya berdasarkan timbulnya 
minat, berdasarkan arahnya minat, dan berdasarkan cara mendapatkan atau 
mengungkapkan minat. 
Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau 
jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak 
atau nyaman, dan kebebasan beraktivitas. 
b. Minat kultural atau minat sosial adalah minat yang timbulnya karena proses 
belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. Sebagai 
contoh: keinginan untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah 
(Witherington, 1982). 
 
2.1.2. Tingkat Bagi Hasil  
1. Pengertian Bagi Hasil  
Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau 
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut 
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara 
kedua belah pihak atau lebih (Wahab, 2016: 167).  
Sistem bagi hasil pada bank syariah adalah merupakan suatu bentuk 
pembagian keuntungan yang akan diperoleh nasabah sebagai pemilik modal 
dengan bank sebagai pengelola modal yang disimpan nasabah. Pembagian 
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keuntungan didasarkan kepada seberapa besar bank dapat mengelola dana tersebut 
untuk medapatkan keuntungan atau mungkin juga kerugian (Mutasowifin, 2003). 
Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yang 
ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan syariah yang berkaitan 
dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal 
terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah 
pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya 
kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. Mekanisme 
perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam perbankan syariah terdiri dari dua 
sistem, yaitu: profit sharing, revenue sharing (Wahab, 2016). 
Menurut Adiwarman Karim (2014) Tingkat (Nisbah) Bagi Hasil, Yaitu : 
a. Prosentase. nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk prosentase 
antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal Rp tertentu. 
nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan 
porsi setoran modal. 
b. Bagi Untung Bagi Rugi. bila kegiatan usaha dalam akad mudharabah 
mendatangkan kerugian, pembagian kerugian itu bukan didasarkan atas 
nisbah, tetapi berdasarkan porsi modal masing-masing pihak. 
c. Jaminan. Tujuan pengenaan jaminan dalam akad mudharabah adalah untuk 
menghindari moral hazard mudharib, bukan untuk mengamankan nilai 
investasi kita jika terjadi kerugian karena faktor kegiatan usaha.  
d. Menentukan Besarnya Nisbah. Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan 
kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak.  
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Dari penjabaran diatas maka pengertian dari tingkat bagi hasil adalah proporsi 
besarnya bagi hasil antara mudharib dan shahibul mal yang sudah disepakati 
bersama. 
Sebagai alternatif sistem bunga dalam ekonomi konvensional, ekonomi 
Islam menawarkan sistem bagi hasil ketika pemilik modal bekerja sama dengan 
pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha 
menghasilkan, keuntungan dibagi dua, dan apabila kegiatan menderita kerugian, 
kerugian ditanggung bersama.Sistem menjamin adanya keadilan dan tidak ada 
pihak yang tereksploitasi (didzalimi).Sistem bagi hasil dapat berbentuk 
musyarakah atau mudharabah dengan berbagai variasinya (Ascarya, 2007). 
2. Jenis-Jenis Akad Bagi Hasil  
Bentuk-bentuk kontrak kerjasama bagi hasil dalam perbankan syariah 
secara umum dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu musyarakah, mudharabah, 
muzara’ah dan musaqah.Namun pada penerapannya prinsip yang digunakan Pada 
sistem bagi hasil, pada umumnya bank syariah menggunakan kontrak kerjasama 
pada akad musyarakah dan mudharabah. 
a. Musyarakah (Joint Venture Profit & Loss Sharing) 
Adalah mencampurkan salah satu dari macam harta dengan harta 
lainnya sehinggatidak dapat dibedakan di antara keduanya.Dalam pengertian 
lain musyarakah adalahakad kerjasama antara dua pihak atau lebihuntuk suatu 
usaha tertentu di mana masingmasingpihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatanbahwa keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Antonio,1999). 
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b. Mudharabah (Trustee Profit Sharing) 
Kontrak mudharabah dalam pelaksanaannya pada Bank Syariah 
nasabah bertindak sebagai mudharib yang mendapat pembiayaan usaha atas 
modal kontrak mudharabah (Wirdayani 206). Adapun prinsip-prinsip 
mudharabahyaitu : 
Aplikasi prinsip mudharabah adalah bahwa deposan atau penyimpan 
bertindak sebagai shahibul maal dan bank sebagai mudharib.Apabila terjadi 
kerugian maka bank bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi.Prinsip ini 
diterapkan pada produk saving account (tabungan) dan deposito 
(Muhammad, 2005: 89-90). Prinsip mudharabah dibagi menjadi tiga yaitu:  
1) Mudharabah Mutlaqah, yaitu shahibul maal tidak dapat memberikan 
batasan-batasan terhadap dana yang diinvestasikan. Dengan demikian 
mudharib diberi kewenangan penuh untuk mengelola dana tanpa 
keterikatan waktu, tempat, bentuk usaha dan jenis pelayanan. 
2) Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet, yaitu dimana pemilik dana 
memberikan syarat-syarat tertentu kepada bank syariah pada saat 
menginvestasikan dananya kepada mudharib. 
3) Mudharabah muqayyadah off balance sheet, merupakan penyaluran dana 
langsung kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagai 
perantara yang mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana 
usaha.  Pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus 
dipatuhi oleh bank dalam mencari bisnis atau pelaksana usaha (Karim, 
2013: 111). 
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3. Prinsip Bagi Hasil Bank Syariah 
Ketentuan prinsip bagi hasil menurut Pasal 1 butir 13 UU No. 10 tahun 
1998 terdiri atas (Daulay 2014:7) : 
a. Penentuan besarnya resiko bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan untung rugi. 
b. Besarnya nisbah bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
c. Jumlah pembagian bagi hasil meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah 
pendapatan. 
d. Tidak ada yang meragukan keuntungan bagi hasil. 
e.  Bagi hasil tergantung kepada keuntungan proyek yang dijalankan. Jika 
proyek itu tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian akan ditanggung 
bersama oleh kedua belah pihak. 
4. Ketentuan Umum  dalam Tabungan Mudharabah  
Dari pembahasan diatas, dapat disarikan beberapa ketentuan umum 
tabungan mudharabah sebagai berikut (Karim, 2013: 361). 
a. Dalam transaksi ini, bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana, dan 
nasabah sebagai shahibul maal atau pemilik dana. 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam 
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak lain.  
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang. 
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d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
dalam bentuk akad pembukaan rekening. 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan.  
Berikut perbedaan antara bunga dan bagi hasil (Ascarya, 2007: 27) : 
1) Bunga 
a) Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asumsi usaha akan selalu 
menghasilkan keuntungan.  
b) Besarnya presentase didasarkan pada jumlah dana/modal yang 
dipinjamkan. 
c) Bunga dapat mengambang/ variabel, dan besarnya naik turun sesuai 
dengan naik turunnya bunga patokan atau kondisi ekonomi. 
d) Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan 
apakah usaha yang dijalankan peminjam  untung  atau rugi. 
e) Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun  keuntungan naik 
berlipat ganda.  
2) Bagi Hasil 
a) Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi hasil disepakati pada waktu akad 
dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi. 
b) Besarnya rasio bagi hasil didasarkan pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
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c) Rasio bagi hasil tetap tidak berubah selama akad masih berlaku, kecuali 
diubah diatas kesepakatan bersama. 
d) Bagi hasil tergantung pada keuntungan usaha yang dijalankan. Bila usaha 
merugi, maka  kerugian akan ditanggung bersama.  
e) Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan keuntungan.  
Tidak ada yang meragukan   keabsahan bagi hasil. 
f) Hubungan Tingkat Bagi Hasil dengan Minat Menabung 
Bank Syariah memperoleh pendapatan dari beberapa pembiayaan yang 
disalurkan kepada anggota dalam bentuk pembiayaan mudharabah, murabahah, 
musyarakah, qordhul hasan, ijarah. Pendapatan yang diperoleh tersebut oleh 
Bank Syariah akan didistribusikan kepada anggota penghimpun dana dan 
pemegang saham, ada hubungan yang jelas antara pendapatan bagi hasil yang di 
peroleh Bank Syariah dengan imbalan bagi hasil yang diperoleh nasabah 
penghimpun dana dan pemegang saham.  
Dengan tingkat bagi hasil yang tinggi maka akan mendorong nasabah 
untuk menyimpan dananya di bank dengan harapan tingkat pengembalian yang 
akan diperoleh juga semakin besar tetapi sebaliknya ketika tingkat bagi hasil yang 
diberikan bank kepada nasabah rendah, maka minat nasabah untuk menabung 
juga menjadi berkurang. Dengan kata lain masyarakat tidak akan tertarik untuk 
menabung pada bank yang memberikan tingkat bagi hasil yang rendah (Wahab, 
2016: 11).  
Pelaksanaan Bagi Hasil di BPRS Dana Amanah yaitu  
a) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati 
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b) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang 
disepakati 
c) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa biaya-
biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening antara lain 
biaya materai, cetak laporan transaksi atau saldo rekening, pembukuan dan 
penutupan rekening dan 
d) Bank tidak diperbolehkan mengurangi sebagian keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan nasabah yang bersangkutan. 
 
2.1.3. Promosi 
1. Pengertian 
Promosi (promotion) merupakan fungsi komunikasi dari perusahaan yang 
bertanggung jawab menginformasikan dan membujuk/mengajak pembeli 
(Zikmund Dan Babin 2001:27). Menurut Sofjan Assauri (2011:264), promosi 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi nasabah untuk 
menciptakan permintaan atas suatu produk /jasa, sedangkan menurut Rambat 
promosi merupakan strategi pemasaran yang dilakukan oleh bank kepada nasabah 
untuk menjelaskan produk-produk bank sehingga nasabah mendapatkan informasi 
yang jelas mengenai produk yang ditawarkan bank dan nasabah akan dapat 
memilih produk yang sesuai (Rambat Lupiyoadi, 2001:70).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahawa persepsi nasabah tentang 
promosi merupakan proses nasabah untuk memilih, mengelola dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh atas kegiatan promosi yang 
dilakukan bank dan kemudian akan direspon melalui tindakan yaitu ketertarikan 
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nasabah untuk menggunakan atau tidak menggunakan produk/jasa yang 
ditawarkan bank. 
Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk 
jasa.Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara 
perusahaan dan konsumen, melainkan juga sebagai alat yang memengaruhi 
konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhannya (Rambat Lupiyoadi 2013; 178). 
2. Tujuan Promosi 
Menurut Rambat Lupiyoadi (2013: 178) terdapat beberapa tujuan promosi, 
antara lain sebagai berikut ; 
a. Iklan yang bersifat memberikan informasi (informative advertising). Iklan 
yang menerangkan produk jasa dalam tahap perkenlanan guna menciptakan 
permintaan atas atas produk terebut.  
b. Iklan Membujuk (persuasif advertising). Iklan menjadi penting dalam situasi 
persaingan, di mana sasaran perusahaan adalah menciptakan permintaan yang 
selektif akan merk tertentu.  
c. Iklan Pengingat (reminder advertising). Iklan yang sangat penting dalam tahap 
kedewasaan (maturity) suatu produk untuk menjaga agar konsumen selalu 
ingat akan produk tersebut.  
d. Iklan Pemantapan (reinforcement advertising). Iklan yang berusaha 
meyakinkan para pembeli bahwa mereka telah mengambil pilihan yang tepat. 
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3. Bauran Promosi 
Bauran Promosi (promotion mix) disebut bauran promosi pemasaran 
(marketing communication mix) perusahaan merupakan paduan spesifik iklan, 
promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, dan sarana 
pemasaran langsung yang digunakan perusahaan untuk mengomunikasikan nilai 
pelanggan secara persuasif dan membangun hubungan pelanggan. Ada lima 
sarana promosi yang dapat dilakukan yaitu (Kotler 2008: 117). 
a. Periklanan (advertising) 
Segala biaya yang harus dikeluarkan sponsor untuk melakukan presentasi dan 
promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau jasa. 
b. Promosi penjualan (sales promotion) 
Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan suatu 
produk atau jasa. 
c. Penjualan personal (personal selling)  
Presentasi pribadi oleh para wiraniaga perusahaan dalam rangka 
mensukseskan penjualan dan membangun hubungan dengan pelanggan. 
d. Hubungan masyarakat (publisitas) 
Membangun hubungan baik dengan public terkait untuk memperoleh 
dukungan, membangun “citra perusahaan” yang baik dan menangani atau 
menyingkirkan gosip, cerita dan peristiwa yang dapat merugikan. 
4. Hubungan Promosi dengan Minat Menabung  
Dalam meningkatkan minat masyarakat dan jumlah nasabah untuk 
menabung, bank syariah juga perlu melakukan promosi agar masyarakat lebih 
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mengenal dan mengetahui tentang bank syariah dan produk-produk yang ada 
didalamnya. Jika masyarakat sendiri saja sudah tidak mengenal dan tidak 
mengetahui keberadaan bank itu sendiri bagaimana masyarakat akan minat untuk 
menbung di bank tersebut (Astuti dan Mustikawati, 2013).  
Jika promosi dilakukan dengan baik dan menyeluruh kepada masyarakat, 
maka masyarakat akan mengenal bank tersebut dan akan percaya untuk 
melakukan transaksi dengan bank tersebut. Promosi yang dilakukan BPRS Dana 
Amanah yaitu dengan membuat brosur-brosur yang isinya tentang visi misi 
BPRS, produk-produk yang ditawarkan, slogan dari BPRS serta karyawan 
marketing juga melakukan promosi langsung kepada masyarakat dengan 
mengenalkan BPRS kepada masyarakat untuk mengajak masyarakat menabung di 
BPRS. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, sebelumnya telah ada penelitian 
yang memiliki beberapa kesamaan.Penelitian-penelitian terdahulu ini berguna 
dalam memberikan masukan-masukan dan arah kinerja pada penelitian 
ini.Adapun beberapa penelitian yang relevan mengenai pengaruh tingkat bagi 
hasil dan promosi terhadap minat masyarakat dalam memilih tabungan berjangka 
mudharabah pada BPRS Dana Amanah. 
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1. Muhammad Abdallah (2015) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menabung di Bank Syariah pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri Di Kota 
Medan. 
 
Variabel yang diteliti antara lain faktor reputasi (nama baik), keyakinan 
(pengetahuan), faktor lokasi (jarak) dengan menggunakan data primer. 
Menggunakan metode kuantitatif dengan data primer. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah faktor reputasi bank berpengaruh terhadap 
minat, faktor keyakinan berpengeruh signifikan terhadap minat, faktor lokasi 
berpengaruh terhadap minat siswa man dalam memutuskan menabung pada 
bank syariah di kota Medan.  
Persamaan penelitian ini dengan jurnal yaitu sama-sama menggunakan 
variabel minat sebagai variabel y, sama-sama menggunakan metode 
kuantitatif dengan data primer.sedangkan perbedaannya yaitu jumlah sampel 
dan objek penelitian, menggunakan variabel tingkat bagi hasil, promosi 
2. Mohammad  Zubair Hippy, Zulkifli Bokiu, Mahdalena (2014) Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung di Bank Muamalat 
Cabang Gorontalo.  
Variabel yang digunakan Pelayanan (X1), Pengetahuan Masyarakat (X2), 
Produk Syariah (X3), Promosi (X4), Minat Menabung (Y). Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan dari instrumen 
kuesioner kepada nasabah Bank Muamalat Cabang Gorontalo.Data dianalisis 
dengan menggunakan regresi linear berganda. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa untuk pelayanan berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap minat menabung.Variabel pengetahuan 
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung.Variabel produk syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menabung.Variabel promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menabung. 
Persamaan penelitian ini dengan jurnal yaitu Sama-sama menggunakan 
variabel Promosi dan variabel Minat, Sama-sama menggunakan metode 
kuantitatif dengan data primer, dengan Data dianalisis menggunakan regresi 
linear berganda.sedangkan perbedaannya Jumlah sampel dan objek penelitian 
menngunakan variabel tingkat bagi hasil, promosi dan minat.  
3. Raihanah Daulay (2012) Analisis Pelayanan Dan Bagi Hasil Terhadap 
Keputusan Menabung Nasabah Pada Bank Syariah Di Kota Medan.  
Variabel yang digunakan Pelayanan (X1), Bagi hasil (X2), dan keputusan 
menabung (Y).Metode penelitian adalah deskriptif eksplanatori, Sumber data 
primer dan data sekunder, dengan teknik accidental sampling, Model Regresi 
Linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah Secara parsial variabel pelayanan dan bagi 
hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung 
nasabah bank Syariah di Kota Medan. Pelayanan merupakan variabel paling 
dominan yang mempengaruhi keputusan menabung nasabah bank Syariah di 
Kota Medan kemudian bagi hasil .Hal ini berarti pelayanan sangat 
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berpengaruh didalam mempengaruhi keputusan menabung nasabah disamping 
bagi hasil. 
Persamaan jurnal dengan penelitian ini yaituSama-sama menggunakan 
variabel Bagi hasil, Sama-sama menggunakan teknik analisis data Regresi 
Linear berganda.Sedangkan perbedaanya teknik pengambilan sampel dan jumlah 
sampel serta objek penelitian. 
4. Wirdayani Wahab (2016) Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap Minat 
Menabung Di Bank Syariah.  
Variabel yang digunakan tingkat bagi hasil sebagai variabel independent (X) 
dan minat menabung nasabah sebagai variabel dependent (Y).Jenis penelitian 
kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.Data-data yang dipakai adalah data 
sekunder yaitu data tingkat bagi hasil dan jumlah rekening tabungan di bank 
syariah, data-data tersebut diambil dari Bank Indonesia.Alat analisis data 
menggunakan perangkat lunak Statistic Package for Social Sciences (SPSS) 
versi 21.Hasil penelitian Nilai R sebesar 0,871 menunjukan bahwa antar 
variabel tingkat bagi hasil dengan minat manabung nasabah memiliki 
hubungan sebesar 87,1%, artinya antar variabel independent (tingkat bagi 
hasil) dengan variabel dependent (minat menabung nasabah) memiliki 
hubungan yang sangat kuat. 
Persamaan jurnal dengan penelitian ini yaitu Sama-sama menggunakan 
variabel tingkat bagi hasil dan variabel  minat. Sedangkan perbedaanya Jenis 
penelitian kuantitatif sumber data yang di pakai, objek penelitian. 
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5. Tri Astuti,  danIndah Mustikawati  (2013)  Pengaruh Persepsi Nasabah tentang 
Tingkat Suku Bunga, Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat 
Menabung Nasabah.  
Variabel yang digunakan Persepsi Nasabah tentang Tingkat Suku Bunga(X1), 
Promosi(X2), Kualitas Pelayanan(X3), Minat Menabung Nasabah (Y).Metode 
digunakan menggunakan kuisioner, sampel dalam penelitian ini yaitu 
sejumlah nasabah BRI Cabang Sleman yang dipilih secara acak 
(random).Hasil dari penelitian ini Persepsi Nasabah tentang Tingkat Suku 
Bunga, Promosi dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Menabung Nasabah di BRI Cabang 
Sleman. 
Persamaan jurnal dengan penelitian ini yaitu Sama-sama menggunakan 
variabel minat sama-sama menggunakan data primer kuisioner.Sedangkan 
perbedaanya Jumlah sampel dan objek penelitian. 
6. Yulika Khasanahdan Arie Indra Gunawan (2013) Pengaruh Sistem Bagi Hasil 
terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah di Kota Cirebon 
(Penelitian Survei Terhadap Nasabah Bank Syariah di Kota Cirebon). Variabel 
yang digunakan Sistem Mudharabah (X1), Keputusan Menjadi Nasabah (Y). 
Metode pengumpulan data yaitu dengan kuesioner, Teknik pengambilan 
sampel minimal digunakan   = 0,1 dan derajat kepercayaan 10%, dengan 
regresi sederhana. 
Hasil penelitian ini Nasabah Bank Syariah di Kota Cirebon dalam menilai 
suatu sistem bagi hasil pada Bank Syariah di Kota Cirebon sangat 
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baik.Nasabah Bank Syariah di Kota Cirebon dalam menggambarkan 
keputusannya untuk menjadi nasabah Bank Syariah di Kota Cirebon sangat 
tinggi.sistem bagi hasil mempunyai pengaruh positif dan memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap keputusan menjadi nasabah. 
Persamaan jurnal dengan penelitian yaitu Sama-sama menggunakan variabel 
bagi hasil.sama-sama menggunakan data primer dengan teknik analisis data 
regresi linier berganda. Sedangkan perbedaanya Jumlah sampel dan objek 
penelitian, menggunakan 3 variabel yaitu tingkat bagi hasil, promosi dan 
minat. 
7. Dani Pratiwi, Harry Soesanto (2016) Analisis Pengaruh Atribut Tabungan, 
Mutu Tabungan Dan Promosi Penjualan Terhadap Citra Perusahaan Dalam 
Meningkatkan Minat Menabung Nasabah Tabungan (Studi Kasus Pada Bank 
Jateng Cabang Kordinator Semarang). 
Variabel yang digunakan Atribut Produk (X1) Mutu Produk (X2) Promosi 
Penjualan (X3)  Citra Perusahaan (Y1)Minat Menabung (Y2). Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data primer (kusioner) kepada nasabah Bank 
Cabang Kordinator Semarang.Data dianalisis dengan menggunakan regresi 
linear berganda.pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling 
Method. Hasil darijurnal ini yaitu variabel Atribut Produk Tabungan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Perusahaan.Hasil pengujian 
variabel Mutu Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Citra 
Perusahaan. Hasil pengujian variabel Promosi Penjualan  memiliki pengaruh 
prositif dan signifikan terhadap Citra Perusahaan. Hasil pengujian variabel 
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Citra perusahaan terhadap Minat menabung nasabah memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat nasabah untuk menabung. 
Persamaan jurnal dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
variabel promosi dan variabel Minat, sama-sama menggunakan data primer 
(kusioner), sama-sama dianalisis dengan menggunakan regresi linear 
berganda.Sedangkan perbedaanya Jumlah sampel dan objek penelitian. 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Menurut Muhammad 2005: 44) yang dimaksud kerngka berfikir yaitu 
gambaran tentang hubungan antara variabel dalam satu penelitian. Berdasarkan 
latar belakang dan rumusan masalah dapat dihasilkan suatu model penelitian 
yaitu: 
 
   H1 
      H2 
 H2 
Berdasarkan konsep pemikiran bahwasannya peneliti ingin mengetahui 
minat masyarakat dalam memilih tabungan berjangka mudharabah pada BPRS 
Dana Amanah yang diduga dipengaruhi oleh variabel tingkat bagi hasil dan 
promosi. 
Setelah diperoleh data yang dibutuhkan, data diolah dengan program SPSS 
dan dengan menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda yang 
kemudian diketahui pengaruh antara tingkat Bagi Hasil dan promosi terhadap 
BAGI HASIL 
PROMOSI 
 
 
MINAT 
MENABUNG 
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minat menabung masyarakat dalam memilih tabungan Mudharabah pada BPRS 
Dana Amanah.  
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya 
melalui riset.Dikatakan jawaban sementara karena hipotesis pada dasarnya 
merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam perumusan 
masalah, sedangkan kebenarannya dari hipotesis perlu diuji terlebih dahulu 
melalui analisis data (Suliyanto, 2009:53). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ; 
1. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dengan Minat Menabung Masyarakat 
Menurut Antonio dalam (Wahab:2016) Sistem bagi hasil merupakan sistem di 
mana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan 
kegiatan usaha. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa tingkat bagi hasil 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung nasabah.Hal 
ini terjadi karena tingkat bagi hasil dominan mempengaruhi minat menabung 
nasabah. 
Menurut Hamidi (2003) dalam Daulay (2010)  yang menyatakan bahwa 
keuntungan dalam sistem bagi hasil dipandang dari dua sisi, pertama dari sisi 
peminjam dengan berbisnis pada bank bagi hasil, mereka tidak dipatok untuk 
membayar dana yang pasti untuk periode tertentu, seperti pada sistem bunga. 
Hasil penelitian ini terdapat pengaruh yang sangat signifikan pelayanan dan bagi 
hasil terhadap keputusan menabung nasabah pada Bank Syariah. 
Dari penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H1 : Tingkat Bagi Hasil mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat 
dalam memilih tabungan berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana 
Amanah Surakarta. 
2. Pengaruh Promosi dengan Minat Menabung Masyarakat 
Penelitian dari (Astuti, Mustikawati, 2013) Promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Minat Menabung Nasabah.Hal ini didukung dengan hasil 
yang diperoleh berupa koefisien korelasi sebesar 0,571serta uji signifikansi 
parsial (uji t) yang menghasilkan nilai t-hitung sebesar 6,892 dengan t-tabel 
sebesar 1,980. 
Dalam penelitian (Hippy et al:2014) juga menyebutkan bahwa Promosi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah. Artinya 
semakin agresif, kreatif dan inovatif dalam melakukan promosi akan 
meningkatkan minat menabung nasabah pada bank syariah maka akan 
meningkatkan minat menabung nasabah. Dari penelitian terdahulu tersebut 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Promosi mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat dalam memilih 
tabungan berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, dari bulan Maret, April, Mei 
2017.Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kelurahan Laweyan Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
yang lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk mengahasilkan suatu 
penafsiran. Isi rencana analisis data selalu didasarkan pada rencana penelitian 
yang telah dirumuskan dan data yang sudah siap diolah (Sangadji dan Sopiah, 
2013:288) 
Dalam penelitian ini metode kuantitaif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat bagi hasil dan promosi terhadap minat masyarakat dalam 
memilih tabungan berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah.Alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.Data diperoleh berasal 
dari jawaban responden terhadap pertanyaan atau pernyataan yang telah diajukan. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1  Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009:72). Adapun 
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populasi dalam penelitian  ini  adalah masyarakat Kelurahan Laweyan yaitu 
sejumlah 2.109 penduduk (dispendukcapil). Dengan kriteria umur 20-60 tahun, 
sudah berpenghasilan,, masyarakat prospektif. Dari kriteria tersebut, maka peneliti 
mengambil populasi sejumlah 1.000  penduduk dari 2.109 penduduk masyarakat 
Kelurahan Laweyan.  
 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
(Sugiyono, 2010:116). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
masyarakat Kelurahan Laweyan . Untuk menentukan  ukuran  sampel  penelitian 
dari populasi tersebut dapat digunakan rumus slovin dalam  (Istijanto, 2009:100).  
yaitu ; 
   
 
     
 
    = 
     
            
 
= 90,9 
Dimana : 
n = jumlah sampel minimal 
N = jumlah populasi 
e = presentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel  
Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90,9 dan dibulatkan menjadi 91 orang.  
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan  sampel yang digunakan pada penelitian ini dilakukan 
dengan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah cara pemilihan 
responden untuk dijadikan sampel berdasarkan  kriteria-kriteria tertentu (Siregar, 
2013:33 ). Menurut Sugiono (2011:68 )Purposive Sampling adalah teknik 
pengumpulan sampling dengan pertimbangan tertentu.  
Melalui teknik pengambilan sampel ini, maka peneliti menarik anggota 
populasi berdasarkan masyarakat yang berada di kelurahan Laweyan Kecamatan 
Laweyan Surakarta.Dasar pertimbangan peneliti menggunakan teknik 
pengambilan sampel seperti ini karena jumlah masyarakat Kelurahan Laweyan 
yang banyak dan menyebar serta keterbatasan peneliti. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. 
 
3.4.1 Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data (Sugiono, 2010:193. Data ini diperoleh dengan  menyebar kuesioner kepada 
masyarakat Kelurahan Laweyan untuk mendapatkan data yang berhubungan 
dengan tingkat bagi hasil dan promosi terhadap minat masyarakat dalam memilih 
tabungan berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah. 
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3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiono, 2010:199.Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari perusahaan, internet yang dapat dilihat pada data perusahaan (PT. 
BPRS Dana Amanah Surakarta., dokumen, buku-buku referensi dan data lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi   
Menurut Wade Wirartha (2006) Observasi adalah studi yang disengaja dan 
sistematis tentag fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan 
dan pencatatan. Dengan demikian peneliti melakukan pencatatan secara seksama 
dan sistematis terhadap apa dan bagaimana serta pertanyaan-pertanyaan lain yang 
dilihat, didengar maupun dirasakan terhadap subyek dan obyek yang diamati 
tersebut (Supardi, 2005:136). 
2. Kuesioner (angket)  
Angket adalah teknik komunikasi secara tidak langsung kepada 
masyarakat atau teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang identitas responden dan variabel penelitian yaitu 
tingkat bagi hasil dan promosi  terhadap  minat  masyarakat dalam memilih 
tabungan berjangka mudharabah  pada PT. BPRS Dana Amanah.  
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3.6. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2003:31). Variabel dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Variabel Independent (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi 
variabel lain (Sugiyono, 2003:31). Variabel bebas dalam  penelitian ini adalah 
tingkat bagi hasil (X1) dan promosi (X2).  
2. Variabel Dependent (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain (Sugiyono, 2003:31). Variabel terikat dalam  penelitian ini 
adalah minat menabung pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
3.7.1 Variabel Independen 
1. Tingkat Bagi Hasil 
Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau 
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut 
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara 
kedua belah pihak atau lebih (Wahab, 2016: 11).  
Menurut Karim (2013: 361) beberapa ketentuan umum tabungan 
mudharabah sebagai berikut yaitu: 
a. Dalam transaksi, bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana, dan 
nasabah sebagai shahibul maal atau pemilik dana. 
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b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam 
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak lain.  
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang. 
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
dalam bentuk akad pembukaan rekening. 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan.  
2. Promosi  
Promosi (promotion) merupakan fungsi komunikasi dari perusahaan yang 
bertanggung jawab menginformasikan dan membujuk/mengajak pembeli 
(Zikmund Dan Babin 2001:27). Menurut Kotler (2008) indikator promosi ada 4 
yaitu ; 
a. Periklanan (advertising) 
Segala biaya yang harus dikeluarkan sponsor untuk melakukan presentasi dan 
promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau jasa. 
b. Promosi penjualan (sales promotion) 
Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan suatu 
produk atau jasa. 
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c. Penjualan personal (personal selling)  
Presentasi pribadi oleh para wiraniaga perusahaan dalam rangka 
mensukseskan penjualan dan membangun hubungan dengan pelanggan. 
d. Hubungan masyarakat (publisitas) 
Membangun hubungan baik dengan public terkait untuk memperoleh 
dukungan, membangun “citra perusahaan” yang baik dan menangani atau 
menyingkirkan gosip, cerita dan peristiwa yang dapat merugikan. 
 
3.7.2 Variabel Dependent 
Variabel Dependent dalam penelitian ini adalah : 
1. Minat Menabung  
Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan 
yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atautindakan tersebut dan 
adanya rasa untuk melakukan atau mencapainya. Menurut Crow And Crow yang 
dikutip dalam bukunya Saleh (2004:263-265) ada tiga faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat : 
a. Faktor Dorongan dari Dalam  
mengarah pada kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam individu. 
b. Faktor Motif Sosial 
Artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan agar dapat 
diterima dan diakui oleh lingkungannya, atau aktivitas untuk memehi 
kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status, mendapatkan perhatian 
dan penghargaan. 
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c. Faktor Emosional atau Perasaan  
Artinya minat yang erat hubungannya dengan perasaan atau emosi. 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1 Instrumen Penelitian  
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 
data kuantitatif. Penelitian ini diukur dengan kuesioner dengan menggunakan 
skala likert (Sugiyono, 2007:105). 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, variabel yang akan diakur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2007:107). 
a. Sangat Setuju : SS 
b. Setuju : S 
c. Kurang Setuju : KS  
d. Tidak Setuju : TS 
e. Sangat Tidak Setuju : STS 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor 
misalnya ; 
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1. Sangat Setuju diberi skor 5 
2. Setuju  diberi skor  4 
3. Kurang Setuju diberi skor  3  
4. Tidak Setuju diberi skor  2  
5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
Adapun ujian instrumen dalam penelitian ini meliputi ; 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011:52). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu(Ghozali, 2011:47). 
 
3.8.2 Pengujian Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 
dalam model regresi berdidtribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011: 160). Uji 
normalitas juga menggunakan uji kolmogrov-smirnov.caranya adalah menentukan 
terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu ; 
H0 = data terdistribusi secara normal 
Ha = data tidak terdistribi normal jika >0,05 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi atau tidak.multikorelasi 
korelasi yang sangat tinggi aatausangat rendah yang terjadi pada hubungan 
diantara variabel bebas.uji multikolinieritas perlu dilakukan juka jumlah variabel 
independen lebih dari satu(Sarjono dan Julianita, 2013:70). Ada beberapa cara 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas, yaitu ; 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasti model regresi empiris yang 
sangat tinggi. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. jika di antara variabel bebas ada 
korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90), hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinieritas. 
c. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF (Variance Inflating Factor). 
Jika VIF kurang dari 10, tingkat kolinearitas dapat ditoleransi. 
d. Nilai eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinieritas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana varians (dalam hal ini varians 
residual) tidak stabil (konstan).Heteroskedastisitas juga dapat terjadi bilamana 
efek variabel independen pada variabel dependen berbeda pada dua kelompok 
sampel yang berbeda.Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas, yaitu dengan cara melihat scatterplot serta melalui atau 
menggunakan uji gletjer, uji park, dan uji white (Gudono, 2012:49).  
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4. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi artinya berhubungan dengan dirinya sendiri.istilah lain yang 
sering juga digunakan adalah korelasi serial. auto korelasi bisa bersifat positif 
ataupun negatif.  
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji durbin watson, 
dimana hasil pengujian ditentukan berdsarkan nilai durbin watson ; 
Tabel 3. 1 
Tabel Durbin Watson 
Hipotesis nol  Keputusan  Jika  
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No desicison 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak du < d4 - du 
 Sumber : Ghozali , 2011: 111 
 
3.8.3  Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F atau uji simultan merupakan pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independent atau variabel bebas (X) secara simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependent atau variabel terikat 
(Y). 
2. Koefisien Determinnasi (R
2
) 
Koefisien determinan (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada 
dalam model (Ghozali, 2001:42). 
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3.8.4  Analisis Linier Berganda  
Analisis linier berganda adalah suatu analisis asosiasi yag digunakan 
secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 
satu variabel terikat dengan skala pengukuran yang bersifat metrik baik untuk 
variabel bebas maupun variabel terikat (Sarwono, 2013:10).   
Y= a1 + b1x1 + b2X2 + e  
Keterangan : 
Y = minat 
a = Konstanta 
b= Konstanta Regresi  
x1 = Tingkat Bagi Hasil 
x2= Promosi 
e= Kesalahan Pengganggu (disturbance term) artinya, nilai dari variabel lain yang 
tidak dimasukan dalam persamaan.  
 
3.8.5  Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian hipotesis dapat didasarkan pada dua hal, yaitu tingkat signifikansi 
atau probabilitas ( ) dan tingkat kepercayaan atau confidence interval.didasarkan 
pada tingkat signifikansi, pada umumnya orang menggunakan 0,05. kisaran 
signifikansi dimulai dari 0,01 sampai dengan 0, 1. Yang dimaksud dengan tingkat 
signifikansi adalah probabilitas melakukan kesalahan tipe 1, yaitu kesalahan 
menolak hipotesis ketika hipotesis tersebut benar.tingkat kepercayaan pada 
umumnya adalah sebesar 95 (tingkat kepercayaan adalah tingkat dimana sebesar 
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95  nilai sampel akan mewakili nilai populasi di mana sampel berasal). Beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam  uji hipotesis adalah sebagai berikut (Sarwono, 
203:74), yaitu : 
a. Untuk pengujian hipotesis kita menggunakan data sampel. 
b. Pengujian akan menghasilkan dua kemungkinan, yaitu pengujian signifikansi 
secara statistik jika kita menolak H0, dan pengujian tidak signifikan secara 
statistik jika kita menerima H0. 
c. Jika menggunakan nilai t yang semakin besar atau menjauhi 0, kita cenderung 
menolak H0. sebaliknya jika nilai t semakin kecil atau mendekati 0, kita 
cenderung menerima H0.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
Kecamatan Laweyan terletak antara 1100 dan 1110 Bujur Timur dan 
antara 7,60 dan 80 Lintang Selatan. Kecamatan Laweyan merupakan salah satu 
Kecamatan besar di kota Surakarta yang menjadi pintu masuk perekonomian dari 
sebelah barat-selatan. Wilayah Kecamatan Laweyan atau lebih dikenal dengan 
”kampoengbatik”nya merupakan dataran rendah dengan ketinggian + 90 meter 
dari permukaan laut, kecamatan Laweyan yang berasal dari kata “lawe” atau 
benang, berbatasan di sebelah Utara dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah 
Timur dengan Kecamatan Serengan dan Kecamatan Banjarsari, sebelah Selatan 
dengan Kabupaten Sukoharjo dan di sebelah Barat dengan Kabupaten Sukoharjo.  
Luas wilayah Kecamatan Laweyan mencapai 863,86 Ha yang terbagi dalam 
11 Kelurahan yaitu: Kelurahan Pajang, Kelurahan Laweyan, Kelurahan Bumi, 
Kelurahan Panularan, Kelurahan Sriwedari, Kelurahan Penumping, Kelurahan 
Purwosari, Kelurahan Sondakan, Kelurahan Kerten, Kelurahan Jajar, dan 
Kelurahan Karangasem. Sebagian besar lahan dipakai sebagai tempat pemukiman 
sebesar 64,78 % lebih.  
Sedangkan untuk kegiatan ekonomi juga memakan tempat yang cukup besar 
juga yaitu berkisar antara 20,83% dari luas lahan yang ada. Suhu udara rata-rata di 
Kecamatan Laweyan sama dengan suhu udara Kota Surakarta berkisar antara 
26,550 C sampai dengan 29,100 C. Sedangkan  kelembaban udara berkisar antara 
66 % sampai dengan 85 %.  
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Di wilayah Kecamatan Laweyan sarana jalan cukup memadahi karena jenis 
jalan tanah sudah tidak ditemui lagi.Panjang jalan yang sudah di aspal dengan 
jalan yang di perkeras hampir seimbang, panjang jalan yang diaspal besarannya 
hampir menelursi kampung-kampung sedangkan panjang jalan yang diperkeras 
sudah memenuhi jalur utama. Dengan demikian panjang jalan di wilayah 
kecamatan Laweyan sudah beraspal, namun ada beberapa tempat yang diganti 
dengan paving blok. 
Sejarah berdiri BPRS Dana Amanah 
BPR Syariah Dana Amanah adalah BPR Syariah yang ke dua berdiri di kota 
Surakarta, yang diresmikan oleh Bank Indonesia pada tanggal 23 Mei 2008 M 
atau bertepatan dengan tanggal 17 Jumadal Ula 1429 H. Sebagai upaya 
meningkatkan kemakmuran bersama melalui pengamalan perbankan yang sesuai 
kaidah Syariah. 
Sesuai dengan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. C-03798 HT.01.01-TH 2007 mengesahkan badan hukum PT. Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Amanah yang berkedudukan di Surakarta dan 
ditetapkan tanggal 20 November 2007. Sebagaimana terdapat dalam akta 
pendirian perseroan terbatas PT. Bank Pembaiayaan Rakyat Syariah Dana 
Amanah, adapun pihak yang berwenang bahwa sepakat dan setuju untuk bersama-
sama mendirikan perseroan terbatas yaitu PT. Bank Pembaiayaan Rakyat Syariah 
Dana Amanah antara lain Drs. Joko Indarto, MM, Siti Ngaisah, SE, Krisnawati, 
SE. 
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Sistem promosi pada BPRS Dana Amanah dengan sistem jemput bola. Yang 
dimkasud sistem jemput bola yaitu dengan cara mendatangi satu persatu 
ketempat-tempat calon nasabah. Promosi yang dilakukan BPRS Dana Amanah 
yaitu sejak bprs dana diresmikan dan mulai beroperasi sebagai lembaga keuangan.  
 
4.2 Pengujian  dan Hasil Analisis Data  
4.2. 1 Karakteristik Responden  
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentasi 
1 Laki-laki 36 Orang 39,6% 
2 Perempuan 55 Orang 60,4% 
 Total 91 Orang 100% 
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa dari 91 resonden 
dalam penelitian ini, mayoritas respondennya adalah perempuan sebanyak 55 
orang (60,4%) dan laki-laki hanya berjumlah 36 orang (39,6%). Hal ini 
menunujukan bahwa perempuan lebih dominan berminat dalam memilih tabungan 
berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah. 
Tabel 4.2 
Frekuensi Umur 
No Umur Jumlah Prosentasi 
1  20 - 30 Tahun 59 Orang 64,8% 
2 31 -  40 Tahun 16 Orang 17,6% 
3 41 -  50Tahun 10 Orang 11% 
4 51 - 60 Tahun 6 Orang 6,6% 
 Total 91 Orang 100% 
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang usianya 
20 - 30 tahun sebanyak  59 orang (64,8%), 31 -  40 tahun sebanyak 16orang 
(17,6%), 41 -  50 tahun  sebanyak10 orang (11%), dan usia 51 - 60 tahun 
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sebanyak 6 orang (6,6%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
dari masyarakat Laweyan yang berminat dalam memilih tabungan berjangka 
mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta kebanyakan berumur 20-30 
tahun (usia produktif). 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Jenjang Jumlah Prosentasi 
1 SD 2 Orang 2,2% 
2 SMP 4 Orang 4,4% 
3 SMA 59 Orang 64,8% 
4 DIPLOMA 6 Orang 6,6% 
5 S1 20 Orang 22% 
6 S2 - - 
7 S3 - - 
 Total 91 Orang 100% 
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasrkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 
mempunyai jenjang pendidikan SD sebanyak  2 orang (2,2%), SMP sebanyak  4 
orang (4,4%), SMA sebanyak59orang (64,8%), DIPLOMA sebanyak  6 orang 
(6,6%), dan S1 sebanyak 20 orang (22%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
responden dari masyarakat Laweyan yang berminat dalam memilih tabungan 
berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta adalah di 
dominasi oleh masyarakat berpendidikan SMA. 
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Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Profesi Jumlah Prosentasi 
1  Pelajar/Mahasiswa 26 Orang 28,5% 
2 PNS 4 Orang 4,4% 
3 Pegawai Swasta 30 Orang  33% 
4 Wirausaha 18 Orang 19,8% 
5 Dosen/Pengajar 5 Orang 5,5% 
6 Lainnya 8 Orang 8,8% 
 Total 91 Orang 100% 
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasrkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 
mempunyai profesi/pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak  26 orang 
(28,5%), PNS sebanyak  4 orang (4,4%), pegawai swasta sebanyak 30 orang 
(33%), wirausaha sebanyak18  orang (19,8%), dosen/pengajar sebanyak 5  orang 
(5,5%), dan lainnya sebanyak 8 orang (8,8%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
responden dari masyarakat Laweyan yang berminat dalam  memilih tabungan 
berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta adalah di 
dominasi oleh masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai swasta.  
 
4.3 Pengujian Instrumen Penelitian  
4.3. 1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaananya pada kuesioner 
mampu unuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
untuk menguji validitas menggunakan SPSS dengan melakukan korelasi bivariat 
antara masing-masing skor indikator dengan totol skor konstruk. Uji validias 
dikatakan valid jika α < 0,50(Ghozali, 2011: 52). 
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Tabel 4.5 
 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Bagi Hasil 
 
No  Pernyataan  R Hitung R Tabel  Keterangan  
1 Tbg1   0,396 0,361 Valid  
2 Tbg2 0,589 0, 361 Valid  
3 Tbg3 0,432 0, 361 Valid  
4 Tbg4  0,371 0, 361 Valid  
5 Tbg5 0,478 0, 361 Valid  
6 Tbg6 0,571 0, 361 Valid  
 Sumber: data primer diolah, 2017. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
tingkat bagi hasil dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
dari correlated item – total correlation dibandingkan dengan r tabel (r hitung > r 
tabel) dinyatakan valid. Nilai 0,361diperoleh r tabel dengan N = 100.   
Tabel 4.6 
 Hasil Uji Validitas Variabel Promosi 
 
No  Pernyataan  R Hitung R Tabel  Keterangan  
1 Pr1    0,564 0,361 Valid  
2 Pr2 0,603 0,361 Valid  
3 Pr3 0,721 0,361 Valid  
4 Pr4  0,693 0,361 Valid  
5 Pr5 0,501 0,361 Valid  
6 Pr6 0,741 0,361 Valid  
7 Pr7  0,520 0,361 Valid  
 Sumber: data primer diolah, 2017. 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
promosi dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai dari 
correlated item – total correlation dibandingkan dengan r tabel (r hitung > r tabel) 
dinyatakan valid. Nilai 0,361diperoleh r tabel dengan N = 100. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat 
 
No  Pernyataan  R Hitung R Tabel  Keterangan  
1 Mm1   0,468 0, 361 Valid  
2 Mm2 0,617 0, 361 Valid  
3 Mm3 0,380 0, 361 Valid  
4 Mm4  0,709 0, 361 Valid  
5 Mm5 0,446 0, 361 Valid  
6 Mm6 0,440 0, 361 Valid  
 Sumber: data primer diolah, 2017. 
 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
minat menabungdinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
dari correlated item – total correlation dibandingkan dengan r tabel (r hitung > r 
tabel) dinyatakan valid. Nilai 0,361diperoleh r tabel dengan N = 100. 
 
4.4 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan alat pengukur yang sama. uji reliabilitas akan menggunakan analisis 
cronbach’s alpha. Suatu instrument dapat disebut reliabel apabila memiliki nilai 
alpha cronbranch lebih besar dari 0,6(Ghazali, 2009). 
Hasil uji reliabilitas untuksemua butir soal masing-masing kategori 
pertanyaan dengan hasil berikut ; 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variebel Cronbach Alpha (α) Keterangan 
1. Tingkat Bagi Hasil 0,724 Reliabel 
2. Promosi 0,852 Reliabel 
3. Minat 0,753 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2017. 
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tabel 4.8di atas dapat dijelaskan bahwa semua nilai varibel tingkat bagi 
hasil, promosi dan minat menabung lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 
dinyatakan reliabel. 
4.5 Analisis Data 
1.  Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,2011 : 160). Uji 
normalitas juga bisa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnow. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.9 
Uji Normalitas 
 
Persamaan p value Keterangan 
Persamaan  0,783 Data terdistribusi normal 
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnow menunnjukkan bahwa nilai 
signifikannya sebesar 0,783  yang berarti p value> 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat disimpulkkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji moltikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel 
independen yang terdapat dalam model mememiliki hubungan yang sempurna 
atau mendekati sempurna. Haslil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 10 
Uji Moltikolonieritas  
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Tingkat bagi hasil 
0,893 1, 120 
Tidak terjadi 
moltikolonieritas 
Promosi  
0,893 1, 120 
Tidak terjadi 
moltikolonieritas 
Sumber: data primer yang diolah, 2017  
Hasil perhitungan Tolerance menunnjukkan bahwa tidak ada variabel 
independen  dimana nilai Tolerance < 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Hasil perhitungan nilai Varience Inflation Factor (VIF) 
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki 
nilai VIF > 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi moltikolonieritas atau dapat disimpulkkan 
bahwa tidak ada moltikolonieritas antar variabel indepennden dalam model 
regresi. 
 
c. Uji Heteroskidastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dengan 
menggunakan uji Glejser. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 
Uji Heteroskedastisitas  
 
Variabel Sig Keterangan 
Tingkat bagi hasil 0,992 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Promosi  0,185 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
Hasil dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.5.2 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam  model regresi linier berganda 
ada korelasi anatar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Ghazali, 2011; 11). Untuk mendeteksi ada atau  
tidaknya autokorelasi digunakan uji durbin Watson (DW-TEST). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Variabel  Koefisien 
DW 
DU DL 4-DU Keputusan 
Regresi  1,967 1,6143 1,7040 2,3857 
 
tidak ada autokorelasi 
positif atau negative 
Sumber ; Data Primer yang Diolah, 2017. 
Dilihat dari tabel keputusan regresi  posisi nilai DW terletak pada kolom 
dU<d<4-dUatau 1,6143<1, 967 <2,3857. Dengan melihat nilai DW ini, maka tidak 
bisa menolak H0 yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau 
negative, sehingga dapat disimpulkan dalam persamaan regresi tidak ada 
autokorelasi. 
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4.6 Analisis Linier Berganda  
Analisis linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
bebas tingkat bagi hasil, promosi terhadap variabel terikat yaitu minat menabung. 
Y= a1 + b1x1 + b2X2 + e  
Keterangan : 
Y = minat 
a = Konstanta 
b= Konstanta Regresi  
x1= Tingkat Bagi Hasil 
x2= Promosi 
e= Kesalahan Pengganggu (disturbance term) artinya, nilai dari variabel lain yang 
tidak dimasukan dalam persamaan.  
Berdasarkan hasil uji regresi berganda menggunakan SPSS 20.0 diperoleh 
hasil analisis : 
Tujuan dalam analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
tingkat bagi hasil (X1) dan promosi(X2) terhadap minat menabung (Y). Berikut 
adalah hasil analisis regresi berganda: 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Berganda  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,384 2,811  2,627 ,010 
total tbg ,413 ,110 ,353 3,757 ,000 
total pr ,238 ,069 ,325 3,463 ,001 
a. Dependent Variable: total mm 
Sumber: Data primer yang Diolah, 2017 
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Dari tabel tersebut di dapat bentuk persamaan regresi berganda yaitu : 
MM = a + b1tbg + b2pr + e 
MM = 7,384 + 0,413tbg + 0,238pr 
Interpretasi: 
a) Nilai konstanta bernilai positif sebesar7,384, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel tingkat bagi hasil dan promosi konstan (0), maka minat 
menabung sebesar7,384. 
b) Nilai koefisien regresi variabel tingkat bagi hasil bernilai positif sebesar0,413. 
Hal ini menunjukkan jika tingkat bagi hasil ditingkatkan 1 satuan akan 
meningkatkan minat menabung sebesar0,413, dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
c) Nilai koefisien regresi variabel promosi bernilai positif sebesar0,238. Hal ini 
menunjukkan jika promosi ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan minat 
menabung sebesar0,238, dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
4.7 Uji Ketepatan Model  
Uji ketetapan model atau kelayakan model digunakan untuk mengukur  
ketepatan, kesesuainan atau kebaikan fungsi  regresi sampel dalam menafsirkan 
nilai aktual. Secara statistik uji ketetapan model dapat dilakukan melalui:  
a. Uji F (Pengujian Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam model mempunyai penaruj secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji F : 
Hasil Uji F tingkat bagi hasil dan promosi terhadap minat menabung. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 162,637 2 81,318 19,376 ,000
b
 
Residual 369,319 88 4,197   
Total 531,956 90    
a. Dependent Variable: total mm 
b. Predictors: (Constant), total pr, total tbg 
Sumber: Data primer yang Diolah, 2017 
Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F menunjukkan bahwa 
nilai         = 19,376>       3,09 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa 
tingkat bagi hasil dan promosi secara simultan (bersama-sama) mempunyai 
pengaruh terhadap minat menabung. 
 
b. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinan (  ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Berikut adalah hasil uji    : 
Hasil Uji   Tingkat Bagi Hasil Dan Promosi terhadap Minat Menabung. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji    
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,553
a
 ,306 ,290 2,049 
a. Predictors: (Constant), total pr, total tbg 
Sumber: Data primer yang Diolah, 2017 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa R Squere (  ) adalah 0,306. Hal ini 
berarti bahwa pengaruh tingkat bagi hasil dan promosi terhadap minat menabung 
sebesar 31% sedangkan sisanya 69%  (100% - 31%) dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar model. 
 
4.8 Uji t  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel deenden dengan mengnggap varabel indeenden 
lainnya konstan. Kriteria penerimaan hipotesisnya adalah menggunakan uji t, 
dengan melihat apakah nilai-nilai yang diperoleh koefisien berbeda secara 
signifikan atau tidak antara t hitung dan t tabel pada tingkat keyakinan 5% (α 
=0,05). Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ho ditolak yang berarti variabel X 
berpengaruh terhadap Y. Untuk menginterpretasikan uji t mengguakan 
unstandardized coefficients pada program SPSS. Jika probabilitas sig < 0,05 maka 
varabel X berpengaruh terhadap variabel Y (Ghozali, 2011: 20). Hasil Pengujian 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil uji t  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,384 2,811  2,627 ,010 
total tbg ,413 ,110 ,353 3,757 ,000 
total pr ,238 ,069 ,325 3,463 ,001 
a. Dependent Variable: total mm 
Sumber: Data primer yang Diolah, 2017 
. 
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1) Dari tabel hasil uji t tersebut dapat diketahui bahwa tingkat bagi hasil 
mempunyai nilai         = 3,757>       = 1,986 dengan tingkat signifikasi 
0,000< 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap minat 
menabung. 
2) Dari tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa promosi mempunyai nilai 
        = 3,463>       = 1,986dengan tingkat signifikasi 0,001< 0,05 hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel promosi berpengaruh terhadap minat menabung. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil dan 
promosi terhadap minat masyarakat dalam memilih tabungan mudharabahpada 
BPRS Dana Amanah Pembahasan masing-masing variabel disajikan sebagai 
berikut:  
1. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap Minat Menabung Masyarakat  
Hasil statistik uji regresi diketahui bahwa tingkat bagi hasil mempunyai 
nilai         = 3,757>       = 1,986dengan tingkat signifikasi 0,000< 0,05 hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima; maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
“tingkat bagi hasilberpengaruh terhadap minat menabung masyarakat Laweyan” 
terbukti. 
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Menurut Adiwarman Karim (2014) Tingkat (Nisbah) Bagi Hasil, Yaitu : 
a. Prosentase. nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk prosentase 
antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal Rp tertentu. 
nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan 
porsi setoran modal. 
b. Bagi Untung Bagi Rugi. bila kegiatan usaha dalam akad mudharabah 
mendatangkan kerugian, pembagian kerugian itu bukan didasarkan atas 
nisbah, tetapi berdasarkan porsi modal masing-masing pihak. 
c. Jaminan. Tujuan pengenaan jaminan dalam akad mudharabah adalah untuk 
menghindari moral hazard mudharib, bukan untuk mengamankan nilai 
investasi kita jika terjadi kerugian karena faktor kegiatan usaha.  
d. Menentukan Besarnya Nisbah. Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan 
kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak.  
Maka dapat  ditarik kesimpulan bahwa tingkat bagi hasil adalah proporsi besarnya 
bagi hasil antara mudharib dan  shahibul mal yang sudah disepakati bersama. Jika 
bank dapat memberikan tingkat bagi hasil yang tinggi kepada nasabah maka  akan 
meningkatkan minat masyarakat untuk memilih tabungan pada bank tersebut 
dengan imbalan akan mendapatkan keuntungan. 
Pengaruh tingkat bagi hasil terhadap minat menabung di buktikan oleh 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahab (2016), yang menyatakan bahwa. 
Dalam penelitiannya menemukan bahwa variabel independent (tingkat bagi hasil) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (minat menabung 
nasabah).Hasil penelitian Nilai R sebesar 0,871 menunjukan bahwa antar variabel 
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tingkat bagi hasil dengan minat manabung nasabah memiliki hubungan sebesar 
87,1%, artinya antar variabel independent (tingkat bagi hasil) dengan variabel 
dependent (minat menabung nasabah) memiliki hubungan yang sangat kuat.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Raihanah Daulay (2012), yang menyatakan bahwa Bagi hasil merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi keinginan nasabah untuk menyimpan dananya di 
bank syariah. Bila perusahaan mampu untuk mengelola dengan baik dana yang 
disimpan nasabah maka bagi hasil yang diperoleh akan lebih baik pula.  
2. Promosi berepengaruh terhadap Minat Menabung Masyarakat  
Hasil statistik uji regresi diketahui bahwa promosi mempunyai nilai         
= 3,463>       = 1,986 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis yang menyatakan bahwa “promosi 
berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat Laweyan” terbukti. 
Menurut Zikmund Dan Babin (2001:27) promosi (promotion) merupakan 
fungsi komunikasi dari perusahaan yang bertanggung jawab menginformasikan 
dan membujuk/mengajak pembeli.Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai 
alat komunikasi antara perusahaan dan konsumen, melainkan juga sebagai alat 
yang memengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya (Lupiyoadi 2013; 178). 
Dalam meningkatkan minat masyarakat dan jumlah nasabah untuk 
menabung, bank syariah juga perlu melakukan promosi agar masyarakat lebih 
mengenal dan mengetahui tentang bank syariah dan produk-produk yang ada 
didalamnya. Jika promosi dilakukan dengan baik dan menyeluruh kepada 
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masyarakat, maka masyarakat akan mengenal bank tersebut dan akan percaya 
untuk melakukan transaksi dengan bank tersebut.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Astuti, Mustikawati, (2013), 
yang  menyatakan bahwa Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Minat Menabung Nasabah.Hal ini didukung dengan hasil yang diperoleh berupa 
koefisien korelasi sebesar 0,571serta uji signifikansi parsial (uji t) yang 
menghasilkan nilai t-hitung sebesar 6,892 dengan t-tabel sebesar 1,980. 
Dalam penelitian (Hippy et al:2014) juga menyebutkan bahwa Promosi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah. Artinya 
semakin agresif, kreatif dan inovatif dalam melakukan promosi akan 
meningkatkan minat menabung nasabah pada bank syariah maka akan 
meningkatkan minat menabung nasabah. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Tri Astuti,  danIndah Mustikawati  (2013), yang menyatakan bahwa Promosi 
merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan termasuk bank dalam 
memasarkan produknya. Dengan kegiatan promosi tersebut diharapkan nasabah 
akan mengetahui lebih jauh mengenai produk yang ditawarkan bank kepada 
nasabah. Berbagai sarana digunakan untuk memasarkan produknya kepada 
nasabah dengan tujuan agar nasabah tertarik terhadap apa yang dipromosikan 
bank sehingga dengan ketertarikan tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 
nasabah terhadap bank dan hal ini akan berdampak pada minat nasabah untuk 
menggunakan produk bank semakin besar.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ada pengaruh tingkat bagi hasil terhadap minat masyarakat kelurahan 
Laweyan dalam  memilih tabungan berjangka mudharabah pada PT. 
BPRS Dana Amanah, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana 
nilai         = 3,757 >       = 1,986dengan tingkat signifikasi 0,000< 0,05 
hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap minat menabung. 
2. Ada pengaruh promosi  terhadap minat masyarakat kelurahan Laweyan 
dalam  memilih tabungan berjangka mudharabah pada PT. BPRS Dana 
Amanah,, hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai         = 
3,463 >       = 1,986 dengan tingkat signifikasi 0,001< 0,05 hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap terhadap minat menabung. 
 
5.2 Keterbatasan Peneliti  
Dalam penelitian ini adanya keterbatasan peneliti, diantaranya ; 
1. Keterlibatan pengguna variabel yang diteliti yaitu terbatas pada tingkat bagi 
hasil, promosi dan minat menabung.  
2. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 91 
responden. 
3. Penelitian ini  terbatas pada masyarakat kelurahan Laweyan.  
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5.3 Saran  
1. Keberadaan BPRS Dana Amanah ini belum begitu banyak diketahui oleh 
masyarakat. dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memperkenalkan 
kepada masyarakat luas tidak hanya di daerah Laweyan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa dijadikan referensi, karena 
penelitian ini masih jauh dari sempurnadan masih banyak kekurangan. 
sehingga untuk penelitian selanjutnya bisa lebih baik dari penelitian 
sebelumnya.  
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk variabel lain dapat ditambahkan dalam 
penelitian skripsi ini.  
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Okt Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 
1 Pengumpulan Judul xxxx           
2 ACC Judul xxxx           
3 Penyusunan Proposal  xxxx xxxx xxxx xxxx       
4 Bimbingan Proposal    xxxx xxxx xxxx      
5 Seminar Proposal       xxxx     
6 Revisi Proposal        xxxx    
7 Pengolahan data        xxxx xxxx   
8 penyusunan Skripsi         xxxx xxxx  
9 Bimbingan Skripsi         xxxx xxxx  
10 Ujian Monaqosah           xxxx 
7
0
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL DAN PROMOSI TERHADAP MINAT MASYARAKAT DALAM 
MEMILIH TABUNGAN BERJANGKA MUDHARABAH PADA PT. BPRS DANA AMANAH 
SURAKARTA 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Bersama ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/ Saudara/Saudari yang terhormat 
untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan.Informasi yang Anda berikan sangatlah 
berarti dalam penyelesaian penelitian dan penulisan skripsi saya.(Kerahasiaan identitas dan 
jawaban Bapak/Ibu /Saudara/Saudari saya jamin sepenuhnya). 
Atas bantuan dan kerjasama yang telah Bapak/Ibu /Saudara/Saudari berikan, saya 
mengucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr.Wb 
Hormat Saya 
 
 
Iknatul Ma’rifah 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama    : 
2. Alamat   : 
3. NO. HP   : 
4. Jenis kelamin  : O Laki-Laki  O Perempuan 
 
5. Usia   :   tahun 
6. Pendidikan terakhir : O SD  O SMA O S1 O S3 
  O SMP O Diploma O S2 
7. Pekerjaan   : O Pelajar/Mahasiswa O Pegawai Swasta 
  O PNS    O Wirausaha 
  O Dosen/Pengajar  O Lainnya (tuliskan) 
8. Penghasilan per bulan : O < 1.000.000 
  O 1.000.000 s.d 4.000.000 
  O 4.000.000 s.d 7.000.000 
  O 7.000.000 s.d 10.000.000 
  O > 10.000.000 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER: 
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1. Pada lembaran ini terdapat beberapa pernyataan yang harus Saudara tanggapi. 
Kepada Bapak/Ibu/Saudara/Saudari saya mohon untuk berkenan menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.  
2. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini tidak ada jawaban yang salah. Oleh 
karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
Kriteria Penilaian dengan metode Skala likert adalah sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Skor penilaian sebagai berikut: 
SS : 5 
S : 4 
R : 3 
TS : 2 
STS : 1
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C. DAFTAR PERTANYAAN 
Isilah dengan memberi tanda centang (√)  di dalam kotak yang telah tersedia. 
1. Tingkat  Bagi Hasil 
No  Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 Dalam tabungan, BPRS bertindak 
sebagai pengelola dana dan nasabah 
sebagai pemilik dana 
     
2 BPRS Dana Amanah memberikan  
manfaat berupa investasi halal 
     
3 Modal dinyatakan dalam bentuk tunai      
4 Pembagian  keuntungan di BPRS Dana 
Amanah dinyatakan dalam bentuk 
nisbah 
     
5 BPRS Dana Amanah menutup biaya 
oprasional rendah dengan keuntungan 
nisbah 
     
6 BPRS Dana Amanah tidak 
diperkenankan mengurangi nisbah 
keuntungan tanpa kesepakatan  
     
 
2. Promosi 
No  Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 iklan BPRS Dana Amanah kreatif      
2 Keberadaan BPRS Dana Amanah bisa 
diketahui dimedia cetak.  
     
3 Keberadaan BPRS Dana Amanah bisa 
diketahui dimedia elektronik. 
     
4 Keberadaan BPRS Dana Amanah 
dapat diketahui lewat marketing 
karyawan. 
     
5 Promosi karyawan marketing 
dilakukan secara langsung kepada 
nasabahnya  
     
6 Metode promosi bprs dana amanah 
bagus. 
     
7 tidak ada kerugian atas promosi yang 
dilakukan BPRS 
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3. Variabel Minat Menabung 
No  Pertanyaan  SS S KS TS STS 
1 Menabung di BPRS Dana Amanah 
karena dapat memenuhi kebutuhan 
     
2 Menabung agar memudahkan transaksi 
keuangan saya 
     
3 Menabung karena masih dalam 
lingkungan yang sama 
     
4 Menabung karena disesuaikan dengan 
kebutuhan keuangan saya 
     
5 BPRS tidak mengurangi nisbah 
keuntngan tanpa persetujuan.  
     
6 Sistem bagi hasil menarik, karena 
keuntungan dan kerugian ditanggung 
bersama.  
     
 
Terimakasih Atas Partisipasi Anda 
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Lampiran 3: Hasil Perhitungan Kuesioner 
HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
NO 
RES 
TBG1 tbg2 tbg3 tbg4 tbg5 tbg6 
total 
tbg 
pr1 pr2 pr3 pr4 pr5 pr6 pr7 
total 
pr 
mm1 mm2 mm3 mm4 mm5 mm6 
total 
mm 
1 4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 4 5 30 4 4 4 4 3 4 23 
2 5 4 4 4 5 4 26 4 3 4 5 4 4 4 28 4 4 5 4 4 4 25 
3 4 4 3 4 5 4 24 3 4 3 4 4 5 4 27 3 4 5 3 4 4 23 
4 4 4 4 4 5 4 25 4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 3 3 4 3 21 
5 5 4 4 4 3 4 24 3 3 3 3 4 3 3 22 4 3 4 4 4 3 22 
6 4 4 5 4 5 4 26 4 3 4 3 4 5 4 27 3 4 3 4 5 4 23 
7 4 4 5 4 5 5 27 4 3 4 3 4 5 5 28 4 4 3 4 5 4 24 
8 4 4 4 5 4 4 25 5 4 5 5 5 5 5 34 3 4 3 3 5 5 23 
9 5 4 5 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 4 5 4 5 28 
10 5 5 4 4 4 5 27 4 4 3 4 5 5 4 29 3 4 5 4 4 5 25 
11 5 4 4 4 5 3 25 3 5 5 5 5 4 4 31 4 3 3 3 2 4 19 
12 5 4 4 4 5 4 26 4 5 4 4 3 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 
13 5 4 4 4 4 4 25 5 4 4 3 4 4 4 28 3 4 5 4 4 4 24 
14 5 4 4 4 5 4 26 4 4 4 5 3 4 4 28 5 4 4 4 4 4 25 
15 5 5 5 4 3 4 26 4 4 4 3 5 4 3 27 4 4 4 4 4 4 24 
16 4 4 4 5 4 4 25 4 4 3 3 3 3 3 23 3 4 5 4 5 4 25 
17 5 4 4 5 4 4 26 4 5 3 5 4 5 4 30 3 4 3 4 4 4 22 
18 5 4 4 4 3 4 24 3 4 3 4 5 4 4 27 3 4 4 5 4 4 24 
19 4 4 5 4 3 4 24 2 3 5 3 4 4 3 24 4 5 4 4 4 4 25 
 
7
4
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20 5 5 4 5 4 4 27 4 4 4 5 4 4 4 29 5 5 5 5 4 4 28 
21 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 3 3 24 3 4 4 4 4 4 23 
22 5 5 4 4 5 4 27 4 5 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 24 
23 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 4 4 4 5 4 25 4 4 3 4 3 3 4 25 4 5 4 4 4 4 25 
25 5 4 5 5 5 5 29 3 3 3 4 4 3 3 23 4 4 3 4 4 4 23 
26 4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 5 5 4 4 26 
27 5 5 4 4 5 4 27 3 3 4 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 
28 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 3 4 4 3 26 4 4 5 4 4 5 26 
29 4 4 4 4 4 4 24 3 5 5 4 4 4 4 29 4 4 4 5 4 4 25 
30 5 5 4 5 5 4 28 5 4 4 3 5 4 3 28 4 5 5 5 4 5 28 
31 4 4 4 4 4 4 24 4 2 2 2 4 4 4 22 2 2 2 2 4 4 16 
32 4 5 4 4 4 3 24 3 3 5 5 4 4 4 28 4 5 5 5 4 3 26 
33 5 4 4 4 3 5 25 2 2 1 1 1 1 4 12 2 5 5 5 5 3 25 
34 4 4 4 4 4 5 25 5 4 3 3 4 4 3 26 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 3 4 4 25 5 4 5 5 4 4 27 
36 5 4 5 5 3 3 25 3 4 5 5 5 3 5 30 5 4 3 5 5 5 27 
37 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 
38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 5 5 4 3 4 25 4 5 3 4 5 4 3 28 5 5 4 4 3 5 26 
40 4 3 4 4 3 3 21 4 4 4 4 4 3 3 26 4 4 4 4 4 4 24 
41 5 5 5 5 5 4 29 3 2 3 3 4 4 5 24 3 4 4 4 4 3 22 
42 5 5 4 4 3 5 26 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 3 4 5 5 26 
43 4 5 5 5 5 5 29 2 2 2 4 4 3 5 22 4 4 5 4 4 5 26 
 
7
5
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44 4 4 4 3 2 3 20 4 3 3 4 4 4 4 26 3 4 4 4 4 4 23 
45 4 4 4 4 3 3 22 4 5 5 4 3 5 5 31 4 5 5 3 3 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 4 4 4 3 22 
47 5 4 4 5 3 4 25 4 5 4 4 3 4 5 29 3 4 5 4 4 5 25 
48 5 5 4 4 3 5 26 4 3 3 5 5 4 5 29 3 4 5 4 4 4 24 
49 5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 4 4 4 4 30 5 5 4 5 5 4 28 
50 5 5 4 3 4 4 25 5 5 5 4 4 4 4 31 5 5 5 5 5 5 30 
51 5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 5 5 4 4 31 4 4 4 3 4 4 23 
52 5 4 4 4 5 4 26 5 4 4 4 3 4 5 29 4 3 5 5 5 3 25 
53 4 5 4 4 5 4 26 5 4 4 4 4 4 4 29 5 4 4 4 5 4 26 
54 5 4 3 4 4 4 24 4 5 5 5 4 4 3 30 4 4 4 4 4 4 24 
55 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 3 4 4 4 23 
56 4 4 4 3 4 3 22 4 5 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 5 4 4 5 30 5 5 5 4 4 4 27 
58 5 5 4 5 4 4 27 4 5 3 4 5 4 4 29 5 4 4 4 4 4 25 
59 5 4 4 5 4 3 25 5 4 4 5 4 5 4 31 5 4 4 5 5 4 27 
60 5 5 4 4 5 4 27 4 3 4 3 5 4 5 28 4 4 3 4 5 3 23 
61 4 5 4 3 4 4 24 5 4 5 4 4 5 4 31 5 4 5 4 3 5 26 
62 4 4 3 4 3 4 22 3 4 3 3 3 3 4 23 3 3 3 4 4 3 20 
63 4 3 4 4 3 4 22 3 4 3 3 3 4 4 24 3 3 3 4 3 3 19 
64 4 4 3 4 4 4 23 4 3 3 3 4 3 3 23 3 4 4 4 3 3 21 
65 4 3 4 4 3 4 22 3 3 3 3 5 4 4 25 3 3 3 4 4 3 20 
66 3 2 3 3 2 3 16 3 2 3 4 4 2 2 20 3 4 3 2 3 2 17 
67 4 4 4 5 4 4 25 3 4 4 4 5 4 4 28 4 4 3 4 4 5 24 
 
7
6
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68 4 3 4 3 3 4 21 2 4 4 4 4 3 3 24 4 4 4 4 4 4 24 
69 4 4 4 3 4 4 23 3 4 3 4 3 4 4 25 4 4 5 5 3 4 25 
70 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 5 4 4 25 
71 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 
72 5 4 4 4 4 5 26 5 4 4 5 4 4 5 31 4 5 4 4 5 5 27 
73 5 4 4 3 4 4 24 3 4 4 5 4 3 5 28 4 4 3 5 4 4 24 
74 5 4 4 4 5 4 26 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 
76 5 4 4 4 4 5 26 3 4 4 4 4 3 4 26 4 5 5 4 4 4 26 
77 4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 3 3 3 4 4 4 21 
78 4 4 5 4 4 5 26 4 4 4 4 5 4 4 29 4 5 4 5 4 4 26 
79 5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 5 25 
80 5 4 5 4 4 5 27 4 4 4 4 5 5 4 30 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 5 4 5 5 4 27 3 4 4 5 5 5 4 30 4 5 4 3 4 5 25 
82 4 4 4 5 3 5 25 4 4 4 5 4 5 5 31 5 4 4 3 4 5 25 
83 4 4 4 5 5 5 27 5 5 3 4 5 5 4 31 3 3 4 4 5 4 23 
84 4 5 4 3 4 5 25 4 4 5 5 3 4 5 30 4 3 4 5 5 5 26 
85 4 4 3 5 4 5 25 5 4 3 4 5 4 4 29 4 3 4 5 5 5 26 
86 4 3 5 3 4 4 23 5 4 4 3 4 5 5 30 5 4 4 3 5 5 26 
87 5 5 4 4 5 4 27 4 5 4 4 5 5 4 31 3 4 4 5 5 5 26 
88 5 4 5 4 4 4 26 4 5 5 4 4 5 5 32 5 4 4 4 3 4 24 
89 5 4 4 5 5 3 26 5 4 4 5 5 4 5 32 5 5 4 4 5 5 28 
90 5 5 4 4 5 3 26 5 4 4 5 5 4 5 32 4 5 5 5 5 5 29 
91 5 4 4 5 5 5 28 4 4 5 5 5 5 5 33 4 4 4 4 5 5 26 
7
7
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Lampiran 4: Uji Instrumen 
HASIL UJI VALIDITAS 
Hasil Uji Validitas Tingkat Bagi Hasil 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 TBG1 20,83 3,937 ,396 ,228 ,703 
tbg2 21,10 3,610 ,589 ,477 ,653 
tbg3 21,23 3,840 ,432 ,389 ,694 
tbg4 21,27 3,995 ,371 ,160 ,709 
tbg5 21,40 3,145 ,478 ,322 ,687 
tbg6 21,50 3,224 ,531 ,345 ,662 
 
Hasil Uji Validitas Promosi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pr1 23,70 15,045 ,564 ,625 ,839 
pr2 23,80 13,683 ,603 ,562 ,835 
pr3 23,93 12,892 ,721 ,633 ,815 
pr4 23,77 13,426 ,693 ,640 ,819 
pr5 23,70 15,183 ,501 ,404 ,847 
pr6 23,80 14,579 ,741 ,707 ,818 
pr7 23,50 15,914 ,520 ,471 ,845 
 
Hasil Uji Validitas Minat Menabung 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
mm1 21,50 4,466 ,468 ,286 ,741 
mm2 21,33 4,782 ,617 ,422 ,683 
mm3 21,17 5,592 ,360 ,408 ,751 
mm4 21,30 4,700 ,709 ,576 ,660 
mm5 21,17 5,730 ,446 ,449 ,733 
mm6 21,20 5,407 ,440 ,306 ,731 
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HASIL UJI RELIABILITAS 
Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Bagi Hasil  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 50,0 
Excluded
a
 30 50,0 
Total 60 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,724 ,731 6 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Promosi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 50,0 
Excluded
a
 30 50,0 
Total 60 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,852 ,856 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Promosi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 50,0 
Excluded
a
 30 50,0 
Total 60 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,753 ,763 6 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 91 98,9 
Excluded
a
 1 1,1 
Total 92 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,660 ,661 6 
 
81 
 
 
 
Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMASI KLASIK 
1. UJI NORMALITAS 
 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 91 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,02572158 
Most Extreme Differences 
Absolute ,069 
Positive ,055 
Negative -,069 
Kolmogorov-Smirnov Z ,656 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,783 
  
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
UJI Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,384 2,811  2,627 ,010 
total tbg ,413 ,110 ,353 3,757 ,000 
total pr ,238 ,069 ,325 3,463 ,001 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
total tbg ,893 1,120 
total pr ,893 1,120 
 
a. Dependent Variable: total mm 
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UJI Heteroskidastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,142 1,765  1,780 ,078 
total tbg ,001 ,069 ,001 ,010 ,992 
total pr -,058 ,043 -,149 -1,335 ,185 
 
 
UJI AUTOKORELASI  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,553
a
 ,306 ,290 2,049 1,967 
 
a. Predictors: (Constant), total pr, total tbg 
b. Dependent Variable: total mm 
 
Lampiran 6: Hasil Koefisien determinan (  ), Uji F, Uji t 
 
a. Koefisien determinan (  ) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,553
a
 ,306 ,290 2,049 
4.  
a. Predictors: (Constant), total pr, total tbg 
b. Dependent Variable: total mm 
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a. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 162,637 2 81,318 19,376 ,000
b
 
Residual 369,319 88 4,197   
Total 531,956 90    
5.  
a. Dependent Variable: total mm 
b. Predictors: (Constant), total pr, total tbg 
 
a. Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,384 2,811  2,627 ,010 
total tbg ,413 ,110 ,353 3,757 ,000 
total pr ,238 ,069 ,325 3,463 ,001 
a. Dependent Variable: total mm 
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  : Iknatul Ma‟rifah 
Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 12 November 1994 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Sidoharjo RT.01 RW.01, Puring, Kebumen  
No HP    : 083866512242 
Email    : iknatulmarifah@yahoo.co.id 
Riwayat Pendidikan  : 
1. SDN 1 Sidoharjo 
2. MTS N Kaleng 
3. MAN 2 Kebumen 
4. IAIN Surakarta 
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Lampiran 8: Dokumentasi 
 
 
 
 
 
